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ABSTRAK

Tumbuhan berkhasiat obat sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia sebagai pengobatan
alternatif utama suatu penyakit dan masyarakat mempercayaibahwa obat tradisional mampu mengobati
penyakit berat hingga ringan. Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui jenis-jenis tanaman yang
digunakan untuk obat tradisional serta cara pengolahan, cara penggunaan dan nilai use value (UV) di
masyarakat Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
memanfaatkan metode kualitatif serta penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling
serta didapatkan 25 responden. Hasil penelitian mengenai tanaman obat yang dipakai oleh Masyarakat
di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene diperoleh 24 jenis tanaman mampu mengobati 13 jenis
penyakit. Bagian tanaman yang paling rutin dimanfaatkan yakni daun dengan persentase (57%), cara
pengolahan yang paling rutin dilakukan yakni direbus dengan persentase (71%), kemudian cara
penggunaan yang paling sering digunakan yakni diminum dengan persentase sejumlah (81%). Dari
hasil perhitungan nilai use value (UV) yaitu tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak
dimanfaatkan yakni kunyit (Curcuma domestika L.) dan sirsak (Annona muricata L.) dengan nilai use
value (UV) masing-masing adalah 0,2.

Kata kunci : Kecamatan Malunda, pengobatan tradisional, tanaman obat

ABSTRACT

Medicinal plants remain an integral part of traditional healthcare practices in Indonesia, where they
are widely trusted to treat a broad spectrum of ailments, from mild to severe. This study aimed to
document the types of medicinal plants used by communities in Malunda District, Majene Regency,
including their preparation methods, modes of administration, and ethnobotanical significance as
measured by Use Value (UV). This qualitative descriptive research employed purposive sampling,
involving 25 respondents. The study identified 24 plantspecies usedto treat 13 types of ilinesses. Leaves
were the most frequently utilized plant part (57%), with boiling being the most common method of
preparation(71%),andoral consumptionthe predominantmode of use (81%). Use Value (UV) analysis
indicated that turmeric (Curcuma domestica L.) and soursop (Annona muricata L.) were the most
frequently used medicinal plants, each with a UV score of 0.2. These findings highlight the continued
relevance of traditional medicinal knowledge in rural communities and underscore the importance of
preserving local ethnobotanical heritage.

Keywords : traditional medicine, medicinal plants, ethnobotany, Malunda District, use value
PENDAHULUAN

Negara Indonesia memiliki keberagaman kekayaan hayati yang luar biasa. Dengan hutan
yang luas dan lebat, Indonesia sebagai negara kaya akan tanaman obat. Ada tanaman obat
berjumlah  20.000 jenis, dengan 1.000 jenis yang telah tercatat serta 300 jenis yang telah
digunakan sebagai tanaman obat tradisional (Megawati, 2020). Keanekaragaman jenis
tumbuhan yang telah lama dimanfaatkan dalam pengibatan tradisional memiliki potensi besae
untuk menjadi sumber referensi dan taolak ukur yang berharga bagi dunia pengobatan modern.
Awal mula pengobatan tradisional dikenal dengan membuat dan mengkonsumsi ramuan seperti
jamu, hingga kini obat herbal masih dimanfaatkan sebagai obat yang paling mujarab guna
mengobati beragam penyakit. Menariknya, jamu kini juga mulai dikembangkan di industry
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modern (Handayani, Amalia & Nurvadillah, 2022). Tumbuhan adalah sumber saya alam yang
mengndung metabolit primer dan sekunder sehingga memiliki segudang manfaat diantaranya
digunakan untuk pengobatan. Infonesia memiliki julukan sebagai live laboratory dikarenakan
memiliki hutan hujam tropis yang sangat luas beserta keanekaragaman hayati yang tidak
ternilai harganya. (Masyita, 2023)

Di kehidupan era modern seperti sekarang ini, masyarakat lebih banyak memilih untuk
menggunakan tumbuhan sebagai obat karena menganggap bahwa obat trsadisional lebih
mudah untuk di dapatkan, mudah di buat dan tentunya minim efek samping. (Masyita, 2023)
Selain itu, negara Indonesia juga memiliki berbagai macam etnis yang memainkan peran
penting dalam proses pengolahan tumbuhan pada pengobatan tradisional yang diturunkan
secara turun-temurun. Mayoritas masyarakat local bergantung pada tamana obat untuk
bertahan hidup. Tumbuhan berkhasiat obat sudah lama jadi pilihan utama masyarakat setempat
untuk mengobati berbagai penyakit. Tumbuhan berkhasiat obat merupakan suatu tumbuhan
yang mengandung zat penyusun yang ditujukan untuk pengobatan. Pemanfaatan tumbuhan
obat meliputi dari seluruh rangkaian dari tumbuhan semacam rimpang, akar, kulit, batang ,
daun, bunga, buah dan biji (Oktoba, Adjeng, & Romulya, 2024).

Masyarakat umum percaya bahwa ramuan tradisional dapat mengobati penyakit ringan
hingga berat. Namun, Masyarakat umum tidak sepenuhnya memahami tentang efek samping
obat, dosis, atau metode tanaman obat yang akan digunakan. Takaran dosis serta metode
pengolahan yang tidak tepat dapat menghambat efektivitas terapi tanaman (Aryzki &
Ayuchecaria, 2022). Dalam pengobatan tradisional untuk meredakan gejala penyakit,
masyarakat juga harus memahami penggunaan tanaman sebagai pengobatan, dan pemilihan
obat tradisional didasarkan pada kepercayaan dan pemahaman. Kepercayaan dapat
menunjukkan kemampuan masyarakat umum untuk memilih pengobatan yang tepat dan hasil
dari pengobatan tersebut. Ada banyak faktor yang mungkin mempengaruhi kepercayaan,
tetapi pengetahuan adalah salah satu yang paling penting karena ketika pengetahuan
meningkat, kepercayaan juga meningkat dengan cara yang positif. (Wardan, Ma’ruf, &
Ramadhani, 2021).

Di wilayah kecamatan Malunda, masih banyak masyarakat yang secara rutin
memanfaatkan tumbuhan untuk obat tradisional. Selain karena minimnya efek samping
tumbuhan obat bahan alam juga mudah di dapat. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
di lakukan, informasi yang diperoleh bahwa di Kecamatan Malunda terdapat 10 desa dan 2
kelurahan yang di mana 3 desa di antaranya masyarakatnya masih rutin menggunakan
tumbuhan sebagai obat bahan alam atau obat tradisional sebagai lini pertama pengobatan.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tanaman, bagian dari
tanaman yang digunakan sebagai obat bahan alam, cara pengolahan, cara penggunaan,
perhitungan nilai use value (UV) dan pemanfaatannya di masyarakat Kecamatan Malunda
Kabupaten Majene. Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka penulis akan
melaksanakan penelitian mengenai Analisis Pola Pengobatan Tradisional Menggunakan Obat
Bahan Alam di Kecamatan Malunda Kabupaten Maje

METODE

Penelitian ini dilaksanakn di tiga desa yang ada di kecamatan malunda kabupaten Majene
yaitu desa Mekkatta, desa Kayu angin dan desa Lombong timur. Waktu penelitian di lakukan
pada bulan oktober 2024 sampai Mei 2025. populasi pada penelitian ini adalah masyrakat asli
kecamatan Malunda seperti tokoh masyarakat, pengobat tradisional (dukun), tenaga keseatan.
Meotde penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode penelitian Kkualitatif untuk mengetahui penggunaan
tumbuhan berkhasiat obat.
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Tahap awal dilakukan observasi untuk mengumpulkan data — data atau informasi terkait
apakah Masyarakat Kecamatan Malunda masih menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan
tradisional. Serta menggali informasi dari masyarakat sekitar dengan cara bertanya langsung
kepada Masyarakat atau herbalis (dukun) yang ada di kecamatan Malunda mengenai tumbuhan
apa saja yang masih banyak digunakan sebagai obat tradisional oleh masyaraka. Kemudian
dilakukan penentuan sampel atau informan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Banyaknya jumlah sampel atau informan diperoleh dengan menggunakan persamaan rumus
slovin. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara informan kemudian
informan atau responden mengisi kuisioner mengenai tumbuhan yang digunakan sebagai bahan
baku obat tradisional, nama tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, cara penggunaan
dan cara pengolahan, serta jenis penyakit yang diobati Kemudian data tumbuhan yang
didapatkan lalu dianalisis berdasarkan famili, spesifikasi dan cara penggunaannya. Kemudian
di hitung frekuensi penggunaan Use Value (UV).

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 3 desa di kecamatan Malunda,
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat yang meliputi Desa Kayu angin, Desa Lombong
Timur dan Desa Mekkatta. Pada penelitian ini responden yang digunakan sebanyak 25 orang
yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin dari jumiah penduduk di 3 desa
tersebut. Responden yang dipilih pada penelitian ini adalah Masyarakat asli Malunda yang
mengetahui dan menggunakan obat tradisional baik itu berasal dari pengalaman, sosial media,
ataupun turun temurun. Beberapa responden yang dipilih ada yang merupakan sebagai
pengobat tradisional (dukun), tokoh masyarakat, wiraswasta, Ibu Rumah Tangga (IRT),
Pegawai Negeri Sipil (PNS), petani, dan beberapa masyarakat yang pernah menggunakan
tumbuhan obat tradisional. Responden ini diperoleh berdasarkan hasil survey/observasi melalui
tokoh masyarakat dan Masyarakat sekitar yang dianggap lebih mengetahui atau lebih ahli di
bidang tersebut akan tetapi tetap mempertimbangkan kriteria inklusi dan ekslusi.

Tabel 1. Klasifikasi Tanaman Obat tradisional di Kecamatan Malunda, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat

No. Nama Spesies Genus Famili Ordo
Indonesia/Daer
ah

1 Sambiloto/pai’-  Andrographis Andrographis  Acanthaceae Lamiales
pal’ paniculata
Kunyit/asso Curcuma longa Curcuma Zingiberaceae Zingiberales
Mengkudu Morinda citrifolia L. Morinda Rubiaceae Gentinales
Kunyit  hitam/  Curcuma caesia Curcuma Zingiberaceae Zingiberales
asso malotong

5. Pecah beling Strobilanthescrispa Strobilanthes Acanthaceae Lamiles

6. Jambu Psidium guajava Psidium Myrtaceae Myrtales
biji/paratukal

7. Angguni/pacci- Chromolaena Chromolaena Asteraceae Asterales
paccing odorata.L

8. Sirsak/surukaya  Annonasquamosa L. Annona Annonaceae Magnoliales

9. Pepaya/pajaja Caricapapaya Carica Caricaceae Brassicales

10. Suruhan/kaca- Peperomia pellucidalL. peperomia Piperaceae Piperales
kaca

11. Salanvsalam Syzygium polyanthum  Syzygium Myrtaceae Myrtales

12. Meniran Phyllanthusniruri Phyllanthus Phyllanthacea Malpighiales
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13. Kumis Orthosiphon aristatus ~ Lamiales Lemiaceae Orthosiphon
kucing/kumis
kucing

14. Ketumbar Ciruandrumsativum L. Coriandrum Apiaceae Apiales

15. Jarak Jatrophacurcas Jatropa Euphorbiaceae Malpighiales
pagar/pallang
jawa

16. Ciplukan/lippa-  Physalis angulata Physalis Solanaceae Solanales
lippa lindo

17. Sereh/sarre Cymbopogon citratus Cymbopogon  Poaceae Poales

18. Alang-alang Imperata cylindrica Imperata Poaceae Poales

19. Gamal Pulicaria gamal- Pulicaria Asteraceae Asterales

eldiniae gaertn

20. Jahe Zingiber officinale Zingiber zingiberaceae Zingiberales

21 Belimbing Averrhoa bilimbi L. Oxalidaceaae Oxalidaceae Geraniles
wuluh/burirang

22. Benalu batu Begonia medicinalis Begonia Begioniaceae Curcubitale

23. Kelor/ramunje Moringaoleifera L. Moringa Moringaceae Brassicales

24 Gersen/korseng  Muntingiacalabural.  Muntingia Muntingiaceae Malvales

Berdasarkan data pada tabel 1, terdapat 24 jenis tumbuhan obat yang dipercayai oleh
masyarakat di kecamatan malunda untuk digunakan sebagai obat bahan alam. Dari beberapa
spesies tersebut dapat mengobati 13 jenis penyakit. Adapun jenis penyakit yang diobati
diantaranya kolesterol, diare, batu ginjal atau susah berkemih, asam urat, diare, demam, asma,
maag, wasir, luka, tekanan darah tinggi, dan memperlancar proses melahirkan. Nama Indonesia
dan nama daerah tumbuhan tersebut di peroleh dari hasil wawancara langsung dan pengisian
kuisioner dan peneliti yang telah mencocokkan dengan gambar atau tanaman yang
diperlinatkan oleh responden. Sedangkan untuk famili, ordo, dan genus informasi diperoleh
dari situs ITIS (Integrates Taxonomic Information System)

Adapun Teknik analisis data yang digunakan yaitu perhitungan use velue (UV) teknik
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tumbuhan obat tapa saja yang paling
banyak digunakan di tempat tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan data use velue (UV) dari
25 responden maka diperoleh hasil :

Tabel 2. Tabel Hasil Nilai Use Value (UV)

No Nama Tumbuhan Jumlah Tumbuhan Nilai Use Velue (UV)
1 Kunyit 5 0,2
2 kunyit hitam 4 0,16
3 Meniran 2 0,08
4 Kumis kucing 3 0,12
5 Alang - alang 1 0,04
6 Pecah beling 2 0,08
7 Gamal 1 0,04
8 Angguni 1 0,04
9 Sambiloto 4 0,16
10 Salam 1 0,04
11 Jahe 4 0,16
12 Ketumbar 1 0,04
13 Jarak pagar 1 0,04
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14 Benalu batu 1 0,04
15 Sereh 1 0,04
16 Kelor 1 0,04
17 Sirsak 5 0,2

18 Pepaya 3 0,12
19 Jambu biji 3 0,12
20 Gersen 2 0,08
21 Suruhan 2 0,08
22 Mengkudu 1 0,04
23 Ciplukan 1 0,04
24 Belimbing wuluh 1 0,04

Berdasarkan hasil perhitungan Use Velue (UV) pada tebel 2 dan grafik.1 di atas, maka di
peroleh hasil tumbuhan yang memiliki nilai use value tertinggi yaitu sirsak dan kunyit (0,2).
Hal ini menandakan bahwa tumbuhan tersebut paling banyak digunakan oleh Masyarakat
Kecamatan Malunda untuk obat tradisiona.

Tabel 3. Nama Indonesia, Cara Memperoleh, Lama Terapi, Gejala Penyakit, dan Efek
Samping Yang Digunakan Sebagai Obat Bahan Alam Oleh Masyarakat di
Kecamatan Malunda Kabupaten Majene
No. Nama Indonesia Cara Peroleh Lama Gejala Efek Samping
Terapi Penyakit
Sirsak Petik langsung 3 hari kolesterol Tidak ada
Jambu biji Petik langsung 1-3 hari Diare Tidak ada
Asamurat
3 Pepaya Petik langsung 1 hari Demam Tidak ada
4, Kumis kucing Petik langsung 1 hari Susah buang Tidak ada
air kecil
Ketumbar Beli 1 hari kolesterol Tidak ada
Alang — alang Hutan 3 hari Susah buang Tidak ada
air kecil
Gamal Petik langsung 1 hari Luka Tidak ada
8. Pecah beling Petik langsung 3 hari Susah buang Tidak ada
air kecil
9. Angguni Petik langsung 1 hari Luka Tidak ada
10. Sereh Beli 1 hari Nyeri sendi  Tidak ada
11. Kunyit beli 3 hari Maag Tidak ada
12. Kunyit hitam Beli 3 hari Maag Tidak ada
13. Sambiloto Petik langsung 3 hari Demam Tidak ada
14. Belimbing wuluh Petik langsung 3 hari Luka Tidak ada
melahirkan
15. Ciplukan Hutan 3 hari Kolesterol Tidak ada
hipertensi
16. Meniran Petik langsung 1 hari Kolesterol Tidak ada
17. Benalu batu Beli 3 hari Asma Tidak ada
18. Jarak pagar Hutan 1 hari Sakit gigi / Tidak ada

gusi bengkak
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19. Jahe Beli 1 hari Nyeri sendi Tidak ada
dan batuk
20. Salam Petik langsung 3 hari Asamurat Tidak ada
Kolesterol
21. Suruhan Petik langsung 1 hari Asamurat Tidak ada
kolesterol
22. Gersen Petik langsung 1 hari kolesterol Tidak ada
asam urat
23. Kelor Petik langsung 1 hari hipertensi Tidak ada
24, Mengkudu Petik langsung 1 hari Hipertensi Tidak ada
Tabel 4. Nama Tumbuhan, Bagian Tumbuhan, Khasiat, Cara Pengolahan, Cara
Penggunaan, dan Dosis/Aturan Pakai di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene
No Nama Bagian Khasiat Cara Pengolahan & Cara Dosis/Aturan
Tumbuhan Tumbuhan Penggunaan Pakai
1 Kunyit Rimpang Menetralkan Rimpang kunyit di iris tipis lalu  1x sehari
Asamlambung  di rebus dengan 250 ml air
hinggah mendidih dan agak
menyusut  kemudian  airmya
diminum
2. sirsak Daun Menurunkan 3 lembar daun salam di cuci 1x1
kadar kolesterol  bersih kemudian rebus dengan
air sebanyak 2 gelas kemudian
rebus hingga tersisa 1 gelas,
kemudian air dapat diminum
selagi hangat
3. Angguni Daun Mempercepat Ambil beberapa lembar daun 2xi
keringnya luka ~ angguni kemudian cuci hingga
bersih lalu remas/gosok daun
hingga sari/air daun keluar.
Kemudian  sari/air  tersebut
dioleskan pada luka
4. Kunyit hitam Rimpang Menetralkan Rimpang kunyit di iris tipis lalu  1xi
Asamlambung  di rebus dengan 250 ml air
hinggah mendidih dan agak
menyusut  kemudian  airnya
diminum
5. Ciplukan Akar, batang, Menurunkan Ambil akar, batang dan daun 1xi
daun hipertensi dari tumbuhan ciplukan
kemudian cuci hingga bersih,
rebus hingga mendidih
kemudian air rebusan diminum
6. ketumbar Biji Menurunkan Ambil 3 sendok makan 1xi
kadar kolesterol  ketumbar lalu tambahkan 3 gelas
air dan rebus hingga
mendidih dan air menyusut,
kemudian air rebusan diminum
7 Jarak pagar Batang Untuk sakit gigi  Potong bagian batang tumbuhan  1x
kemudian getah di oleskan pada
bagian gigi yang sakit
8. Meniran Akar batang Penyakit hati Ambil akar batang daun meniran  2x1
daun kemudian cuci bersih, haluskan
dengan air secukupnya
kemudian di minum
9. Kumis kucing Daun Susah berkemih ~ Ambil daun kumis kucing 2xi

secukupnya kemudian di rebus
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Alang - alang

Pecah beling

Gamal

Sambiloto

Salam

Jahe

Benalu batu

Sereh

Kelor

Pepaya

Jambu biji

Gersen

Suruhan

Mengkudu

Belimbing
wuluh

Akar

Daun

Daun

Daun

Daun

Rimpang

Daun

Rimpang

Daun

Daun

Daun

Daun

Akar
daun

Buah

Daun

batang

Susah berkemih

Susah berkemih

Luka

Demam

Kolesterol

Nyeri sendi

Asma

Nyeri sendi

Hipertensi

Demam

Diare
Asamurat

Kolesterol

Kolesterol

Hipertensi

Luka
melahirkan

dengan 1 gelas air kemudian di
minum
Ambil
kemudian
hingga air
kemudian
hangat
Ambil daun kejibeling kemudian
rebus hingga air menyusut
kemudian diminum

Ambil daun gamal muda
kemudian diperas hingga keluar
ekstraknya, kemudian diolelskan
pada luka

Ambil daun sambiloto kemudian
di rebus dengan 1 gelas air
kemudian di minum

Ambil beberapa lembar daun
salam kemudian di cuci, lalu
rebus hingga air  sedikit
menyusut kemudian di minum
Ambil jahe sebesar 2 ruas jari
lalu parut/haluskan kemudian
tempelkan padasendiyang nyeri
Ambil  daun benalu batu
kemudian direbus dalam 1 gelas
air lalu di minum

Ambil sereh kemudian potong
tipis-tipis  lalu  rebus hingga
mendidih kemudian di minum
Ambil  daun kelor muda
kemudian di rebus dengan 1
gelas air lalu di minum

Ambil daun pepaya muda
kemudian di rebus hingga
mendidih dan airnya diminum
Ambil 5 lembar daun jambu biji
kemudian rebus hingga air
berubah warna dan sedikit
meyusut lalu di minum

Ambil 5 lembar daun gersen
kemudian di rebus hingga
mendidih dan diminum selagi
hangat

Ambil akar batang daun suruhan
kemudian rebus hingga air
mendidih kemudian di minum
Ambil 1 buah mengkudu
kemudian di potong tipis-tipis
lalu di rebus hingga air mendidih
lalu di minum

Ambil daun belimbing wuluh
kemudian rebus hingga air
mendidih lalu di minum

akar alang-alang
cuci bersih, rebus
sedikit menyusut
diminum  selagi

2x1

2x1

xi

xi

2x1

xa

xa

xa

xa

Ixa

2x1

1-3

seminggu

xi

2-3x

seminggu

1-2x1

PEMBAHASAN

Secara umum bagian dari tumbuhan yang digunakan sangat beragam mulai dari akar,
batang, daun, biji, buah dan rimpang. Cara pengolahan yang digunakan juga beragam seperti
|
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direbus, diseduh, ditempel, dan diperas. Adapun cara penggunaan yang sering digunakan oleh
masyarakat Kecamatan Malunda seperti diminum, ditempel, dan dioles. Penyajian yang
digunakan oleh masyarakat Kecamatan Malunda ada yang dalam bentuk tunggal dan ada pula
dalam bentuk kombinasi (ramuan). Tanaman yang dikonsumsi dan diolah oleh masyarakat
Kecamatan Malunda sebagian besar tumbuh liar dan ada pula yang dibudidayakan oleh
Masyarakat dan dapat di temukan dipekarangan tempat tinggal, perkebunan, dan juga hutan.
Diperoleh 24 spesies tanaman obat tradisional yang berkhasiat sebagai obat bahan alam yang
digunkan oleh sebagian Masyarakat Kecamatan Malunda Kabupaten Majene diantaranta yaitu:

Sambiloto  (Andrographis paniculate L.) atau dalam Bahasa daerahnya pai’-pai’
merupakan tumbuhan yang dipercai dapat menurunkan demam. berdasarkan penelitian Muthia
& Oktarlina, 2017 dalam (Azizah Zikrah etal.,2021) mengemukakan bahwa sambiloto dapat
menurunkan demam karena mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid yang memiliki efek
terhadap penurun demam vyaitu dengan memblokir jalur siklooksiginase (COX-2) dan
fospolipase A2 serta menjadi penghambat mediator inflamasi yang dapat menghambat proses
demam terjadi. Daun sambiloto dapat digunakan sebagai immune booster yang dapat
meningkatkan imunitas tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi (Riryn Novianty,
2023).

Kunyit atau dengan nama latin (Curcuma longa) merupakan salah satu tumbuhan
berkhasiat obat yang digunakan oleh Masyarakat Kecamatan Malunda. Kunyit digunakan
sebagai obat tradisional sejak zaman dahulu karena tanaman kunyit mudah didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Rimpang kunyit mengandung salah salah satu bahan kimia aktif yang
terkandung didalamnya yaitu kurkuminoid. Tumbuhan ini sering digunakan untuk terapi
lambung. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak kunyit dapat memproteksi mukosa lambung
dengan adanya peningkatan sekresi mucus dan mempunyai efek vasodilator sehingga kunyit
dapat menigkatkan pertahanan mukosa lambung (Raehana, 2021).

Kunyit hitam merupakan jenis tumbuhan obat bahan alam yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat di Kecamatan Malunda. Kunyit hitam salah satu jenis rimpang-rimpangan yang
memiliki kandunga gizi yang tinggi serta memiliki kandungan senyawa yang melimpah
contohnya seperti alkaloid, terpenoid, asam amino, karbohidrat, flavonoid, steroid, gula,
protein dan glikosida. Selain itu kunyit hitam juga memiliki kandungan kurkumin yang tinggi
sehingga memiliki spektrum yang luas untuk digunakan sebagai pengobatan (Aris et al., 2024).
Rimpang kunyit hitam juga memiliki aktivitas antioksidan yang kuat sehingga dapat dijadikan
terapi untuk berbagai penyakit seperti asma, maag, Kista dan kanker. (Hasan et al., 2023)

Secara empiris Masyarakat Kecamatan Malunda banyak menggunakan tumbuhan untuk
terapi keluhan kolesterol salah satunya dengan menggunakan daun sirsak (Anona muricata L.).
Tanaman sirsak terutama pada bagian daunnya dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal yang
mempunyai banyak khasiat antara lain, sebagai penurun hipertensi dan kolesterol. Daun sirsak
ini dapat dijadikan terapi bahan alam karena memiliki kandungan kimia sitosterol dan kalium
yang diduga dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Natalia kote, 2023). Selain
digunakan untuk terapi kolesterol daun sirsak juga digunakan untuk terapi penyakit hipertensi
atau tekanan darah tinggi. Tumbuhan ini memiliki kandungan antioksidan yang kuat sehingga
dapat melenturkan dan melebarkan pembuluh darah serta menurunkan pembuluh darah. lon
kalium yang juga terdapat didalam tumbuhan sirsak berguna untuk menurunkan tekanan darah
dengan mekanisme memperlemah kontraksi miokardium dan menyebabkan vasodiltasi
(Swastini, 2021).

Di indonesia prelevansi asam urat tertinggi pada usia >34 tahun mencapai 68%. asam urat
biasanya di tangani dengan menggunakan obat obatan kimia yang dapat menimbulkan berbagai
efek samping, akan tetapi Masyarakat di Kecamatan Malunda masih banyak yang
menggunakan obat bahan alam sebagai pengobatan herbal untuk penyakit tersebut karena dapat
digunakan dalam waktu jangka Panjang dan minim efek samping. Mereka percaya bahwa
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bagian daun pada tumbuhan kersen (Muntingia calabura L.) dapat di manfaatkan sebagai obat
asam urat. Berdasarkan penelitian dari (Lestari et al., 2023) daun kersen terbukti mengandung
serat dan karbohidrat yang tinggi serta vitan A dan vitamin C. Selain itu, daun kersen juga
mengandung antioksidan seperti flavonoid, tannin, triterpene, saponin, dan polifenol.
Kandungan antioksidan flavonoid paling tinggi terdapat pada daun yang sudah tua. Pengolahan
daun kersen biasanya direbus 50-100 gram daun tua yang telah di cuci bersih kemudian di
rebus dalam 100 ml air di didihkan hingga air tersisa separuhnya (Lestari et al., 2023).
Belimbing wuluh (Averhoa bilimli L.) mempunyai khasiat yang berlimpah terletak pada
daunnya. Daun belimbing wuluh mengnadung senyawa tannin yang berfungsi sebagai astrigen
yaitu zat yang membantu mengencangkan jaringan tubuh seeperti pada kulit yang luka,
kegunaan daun belimbing wuluh dapat digunakan untuk penyembuhan pasca melahirkan. Rasa
asam yang terdapat pada daun belimbing wuluh yang muda, menandakan tingginya kadar
Vitamin C, protein, serat dan Calsium di dalamnya yang akan membantu mempercepat
penyembuhan jaringan luka pada saat setelah melahirkan (Sukmawati & Farlikhatun, 2024).
Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya perubahan konsistensi tinja yang
berubah tekstur (cair) yang disertai adanya peningkatan frekuensi defekasi lebih dari 3 kali
sehari. Jambu biji atau nama latinnya Psidium guajava L. merupakan salah satu tanaman yang
familiar di Masyarakat Kecamatan Malunda. Khasiatnya sebagai obat bahan alam untuk
penyakit diare dan penurun asam urat sehingga tumbuhan ini digunakan oleh Masyarakat.
Ekstrak jambu biji mengandung aktivitas farmakologis tannin dan flavonoid yang tinggi
yang baik untuk anti diare. Bagian tumbuhan jambu biji yang digunakan sebagai obat bahan
alam vyaitu daunnya. Berdasarkan hasil penelitian (Vivekananda, 2023) menunjukkan hasil
bahwa Pemanfaatan daun jambu biji ampuh dalam mengatasi diare karena terdapat dua
senyawa utama yang memberikan efek antidiare, vyaitu kuarsetin dan tannin. Kuarsetin
berfungsi dengan cara menghalangi pelepasan asetilkolin yang dapat memperbesar kontraksi
usus akibat iritasi oleh bakteri penyebab diare, contohnya seperti Escherichia coli. Sementara
itu, tannin memiliki karakteristik sebagai pengkelat yang memberikan efek spasmolitik,
sehingga dapat menyebabkan kontraksi usus yang dapat menurunkan gerakan peristaltik dan
mengerutkan dinding sel bakteri (Vivekananda, 2023).
Asam urat adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh akumulasi kristal monosodium urat
di dalam tubuh serta gangguan metabolisme purin. Pengobatannya bisa dilakukan dengan diet
rendah purin, dan penelitian juga menyarankan untuk menambahkan asupan vitamin C dalam
makanan guna membantu menurunkan kadar asam urat. Konsumsi vitamin C yang adekuat
diduga mampu mengurangi dan mencegah hiperurisemia serta perkembangan lebih lanjutnya
seperti gout (Vivekananda, 2023). Salah satu tanaman obat tradisional yang kaya akan Vitamin
C adalah jambu biji (Psidium guajava L.). Vitamin C dalam jambu biji dapat merangsang
pengeluaran asam urat sehingga mengurangi pembentukan kristal urat (Darni et al., 2023)
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang memiliki khasiat yang luar biasa
yaitu sebagai obat jerawat, pelancar pencernaan, demam, luka, pereda nyeri haid dan lain —
lain. Akan tetapi di Kecamatan Malunda daun pepaya digunakan sebagai obat demam dan luka.
Ekstrak daun pepaya terdapat kandungan seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin
yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Masyarakat setempat mempercayai bahwa
daun pepaya dapat mencegah infeksi pada luka. Cara penggunaannya daun pepaya di haluskan
kemudian di basahi dengan sedikit air lalu di peras pada daerah yang luka. Sedangkan untuk
demam/penurun panas daun pepaya digunakan karena mengandung kadar sebagai antipiretik.
Selain itu pada daun pepaya mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid, kandungan inilah
yang berperan sebagai aktifitas antipiretik untuk menurunkan demam (Ningrum, 2024).
Untuk Kkeluhan susah berkemih, masyarakat Kecamatan Malunda banyak yang
menggunakan tumbuhan kumis kucing (Orthosiphon stamineus L.) sebagai obat bahan alam.
Kumis kucing memiliki khasiat untuk membantu mangatasi infeksi kandung kemih, bengkak
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kandung kemih, infeksi saluran air seni (ayang — ayangan), sakit kencing batu, kantung empedu
dan diabetes. Pada daun kumis kucing mengandung flavonoid, fenol, dan eupatorin dengan
aktivitas antioksidan yang tinggi (Fatmasari Afriyanti, Rani Rubiyanti, 2023). Jarak pagar
(Jatropha curcas)merupakan tumbuhan yang memiliki getah yang banyak. Oleh karena itu,
masyarakat di kecamatan malunda biasa menggunakan tumbuhan tersebut untuk pengobatan
sakit gigi atau gusi yang bengkak. Getah jarak pagar mengandung curcacyline A dan
curcacyline B yang dapat mempercepat penyembuhan luka yang sulit di sembuhkan, infeksi
gusi dan antiperdarahan pada luka terpotong atau gores. (Fitriana & Rusli, 2012)

Tumbuhan bahan alam lainnya yang berfungsi untuk menurunkan kolesterol yaitu suruhan
(Peperomia pellucida L.). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang tumbuh secara liar dan di
tempat yang lembab. Suruhan tumbuh merambat dan memiliki batang yang berair. Di
masyarakat kecamatan Malunda tumbuhan ini di manfaatkan untuk menurunkan Kkolesterol.
Kandungan flavonoid pada herba suruhan memiliki aktivitas antihipertensi yang dapat
menghambat angiotensin converting enzyme (ACE) sehingga herba suruhan memiliki potensi
untuk digunakan sebagai alternatif ataupun pendukung dalam pengobatan hipertensi (Ni Made
Wuni Anamaptani, 2023). Secara empiris masyarakat kecamatan Malunda menggunakan
tumbuhan bahan alam daun salam (Syzygium polyanthum) untuk pengobatan kolesterol. Hal
ini di perkuat dengan penelitian Riansari (2008) cit. (Adrias et al., 2021) Bahwa ekstrak daun
salam dengan dosis 0,18 gram, 0,36 gram, dan 0,72 gram selama 15 hari dapat menurunkan
kadar kolesterol pada tikus wistar Jantan.

Nyeri sendi merupakan salah satu penyakit yang sering di alami oleh lansia. Salah satu
pengobatan menggunakan obat bahan alam yang dapat di gunakan vyaitu jahe (Zingiber
officinale). Tanaman ini memiliki efek antiinflamasi dan mengandung zat seperti minyak
esensial, resin, mineral sineol, zingiberol, serta zingeron. Kandungan minyak esensial dan
zingiron yang terdapat pada jahe mampu menghalangi reseptor nyeri di serabut saraf karena
jahe memberikan efek hangat. Dampak ini mengakibatkan vasodilatasi pada pembuluh darah,
yang pada gilirannya meningkatkan sirkulasi darah dan mempercepat eliminasi produk
inflamasi penyebab rasa sakit (Smelzer dan Bare, 2002) dalam (Rusmini et al., 2021). khasiat
lain dari tumbuhan jahe yaitu untuk mengobati batuk, menurut penelitian (Setyaningrum, 2019)
tanaman jahe mengandung minyak atsiri berfungsi sebagai bahan aktif yang digunakan dalam
pengobatan batuk (Riyanti Kusumadewi et al., 2024).

Selain jahe, tumbuhan lain yang di jadikan obat bahan alam untuk keluhan nyeri sendi
yaitu serai (Chybopogo citratus). Berdasarkan dari hasil penelitian serai memiliki efek
analgesik yang dapat mengurangi nyeri pada sendi selain itu dapat memberikan efek tarapeutik
yang dapat melebarkan pembuluh darah (vasodilatasi) dan memberikan rasa yang nyaman.
Rata — rata lama penggunaan yaitu 15-20 menit dan di gunakan di area luar kulit (kompres)
oleh karena itu tumbuhan ini tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh (Fatmawati &
Ariyanto, 2021). Meniran (Phyllanthus niruri) merupakan tumbuhan yang mudah di dapatkan
di alam sekitar karena tumbuhan ini tumbuh secara liar. Masyarakat di kecamatan Malunda
mempercayai meniran digunakan untuk pengobatan penyakit hati. Meniran merupakan salah
satu tanaman yang memiliki aktivitas hepatoprotektif yang dapat digunakan dalam terapi
penyakit hati. Tumbuhan ini mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid, terpen, kumarin
dan lignan (Ni Putu Rika Noviyanti & Sagung Chandra Yowani, 2023).

Salah satu tumbuhan yang keberadaaannya sering di anggap penganggu Vaitu alang-alang
(Imperata cylindrica). akan tetapi setelah di lakukan berbagai penelitian ternyata alang-alang
memiliki banyak manfaat. Tumbuhan ini sering di manfaatkan sebegai obat tradisional untuk
penurun panas dan batu ginjal atau susah berkemih. Masyarakat kecamatan Malunda dominan
menggunakan tumbuhan ini untuk pengobatan batu ginjal atau susah berkemih. Senyawa kimia
yang terkandung didalamnya memberikan efek diuretik untuk membentu memperlancar buang
air kecil, antipiretik untuk menurunkan demam, dan antioksidan yang berfungsi melawan
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radikal bebas (Komansilan & Rumondor, 2022). Ciplukan (Physalis angulata L.) adalah
tumbuhan yang hidup secara liar di sekitar hutan. Akan tetapi tumbuhan tersebut memiliki
banyak manfaat dan telah digunakan secara turun temurun. Ciplukan banyak telah banyak
digunakan dalam bentuk tunggal sebagai obat radang saluran nafas, radang testis, radang gusi,
diabetes dan hipertensi. Masyarakat kecamatan Malunda menggunakan ciplukan untuk
pengobatan hipertensi. Dalam herba ciplukan terdapat kandungan sewaya seperti flavonoid,
saponin, polifenol dan asam sitrun. Kandungan metabolit sekunder ini memiliki efek sinergi
sehingga mampu menurunkan kadar tekanan darah (Terhadap & Darah, 2024).

Daun gamal (Pulicaria gamal-eldiniae) merupakan salah satu obat luka yang dominan
digunakan oleh masyarakat Malunda. Tanaman ini memiliki sifat antibakteri dan insektisida
sehingga baik dimanfaatkan sebagai obat luka. Senyawa tanin yang terkandung didalamnya
berperan sebagai astrigen yang dapat mengecilkan pori-pori kulit, mengeraskan kulit,
menghentikan pendarahan, dan membuat luka lebih cepat tertutup. Alkaloid berperan dalam
proses penyembuhan Iluka melalui pembentukan jaringan granular, regenerasi awal sel-sel
dermis dan epidermis. Sementara itu, saponin yang terdiri dari senyawa triterpenoid memiliki
manfaat untuk mengurangi dapak negative luka seperti eritema dan edema, bersifat
antimikroba dan memperkuat dan memperbaiki struktur sel kulit (Asjur etal., 2024).

Keji beling (Strobilanthes crispa) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai obat
penyakit susah berkemih atau batu ginjal. Tumbuhan ini mengandung mineral natrium dan
kalium yang berperan sebagai penghancur batu ginjal (Dewi, 2024). Tembuhan lainnya yang
dapat digunakan sebagai obat tradisional dalam pengobatan hipertensi yaitu daun kelor
(Moringa oleifera L.). Tumbuhan ini sudah terkenal akan segudang khasiatnya. Menurut
penelitian Teori Effendie, (2010) mengungkapkan bahwa daun kelor mampu menurunkan
tekanan darah dan zat yang berkontribusi dalam penurunan tekanan darah adalah kalsium,
potasium, serta magnesium. Kalsium berfungsi menjaga tekanan darah dalam keadaan normal,
potasium berperan menurunkan tekanan darah, dan magnesium dapat berkontribusi pada otot
polos pembuluh darah (Wulan et al., 2023).

Benalu batu adalah salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai
pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus, tanaman ini dipercaya mampu menurunkan
tingkat glukosa darah. Pada penelitian terdahulu, benalu batu mengandung senyawa flavonoid
yang memiliki efek sebagai penurun kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus.
Selain itu benalu batu juga memiliki efek sitotoksik dan terdapat kandungan senyawa kimia
golongan folifenol yang mempunyai aktivitas antikanker (Tandi et al., 2020). Buah mengkudu
(Morinda citrifolia) juga merupakan salah satu obat bahan alam yang dikonsumsi oleh
masyarakat kecamatan Malunda. Mengkudu biasanya digunakan untuk pengobatan hipertensi
atau tekanan darah tinggi. Dalam buah mengkudu terkandung seyawa scopolamin yang
mengikat serotonin dalam tubuh yang memiliki peran untuk penurunan tekanan darah dalam
tubuh. Khasiat lain dari buah mengkudu vyaitu sebagai antikanker, antitumor dan antidiabetes
(Yofita Anik & Sri Iswahyuni, 2022).

Salah satu obat bahan alam biji-bijian yang digunakan oleh masyarakat kecamatan
Malunda untuk pengobatan kolesterol adalah ketumbar (Coriadrum sativum). Minyak atsiri
yang terkandung dalam biji ketumbar memiliki khasiat dapat menstimulasi organ pencernaan,
penurun kolesterol, antioksidan dan antimikroba. Selain itu kandungan asam linolear dan asam
askorbat juga efektif untuk menurunkan kadar kolesterol di dalam darah (Septilia & Indrayani,
2023). Penggunaan obat tradisional telah banyak di gunakan oleh Masyarakat Indonesia karena
memiliki efek samping yang sangat relatif ringan di bandingkan dengan obat kimia. Selain itu
obat tradisional juga tumbuh di alam sekitar sehingga lebih mudah di dapatkan, dan tentunya
dengan harga terjangkau. Pemilihan tumbuhan bahan alam, cara penggonaan, cara pengolahan
serta aturan pakaiyang digunakan oleh masyarakat didapatkan berdasarkan ilmu turun temurun
yang diberikan oleh orang — orang terdahulu. Tumbuhan bahan alam yang di konsumsi
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masyarakat ada dalam bentuk tunggal dan ramuan, akan tetapi lebih banyak masyarakat
menggunakan dalam bentuk ramuan. Berdasarkan penelitian (Marina, 2019) dalam
(Handayani et al, 2022). menyatakan bahwa penggunaan ramuan yang menggabungkan
berbagai tanaman obat terbukti lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan tanaman obat
secara tunggal. Hal ini di sebabkan adanya interaksi secara sinergis dan bersifat saling
melengkapi sehingga meningkatkan efektivitas pengobatan. Namun, kadang beberapa jenis
tumbuhan masih ada yang belum diketahui secara pasti terkait manfaat yang diyakini oleh
masyarakat karena studi literatur yang masih kurang (Handayani et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 24 jenis spesies tanaman di kecamatan Malunda
kabupaten Majene. Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat bahan alam yang paling banyak
digunakan yaitu dari famili zingiberaceae kunyit (Curcuma domestica) dan famili annonaceae
sirsak (Annona Muricata L.) dengan masing- masing persentase 10%, tumbuhan tersebut
digunakan untuk pengobatan asam lambung, kolesterol dan hipertensi. Adapun cara
pengolahan yang digunakan oleh masyarakat di kecamatan Malunda Kabupaten Majene yaitu
direbus, dihaluskan, diperas, diseduh dan ditumbuk. Cara penggunaan dilakukan dengan cara
diminum, dimakan, dioles, ditempel, dan di teteskan. Sedangkan bagian tanaman yang
digunakan yaitu daun, rimpang, biji, akar, buah dan herba. Adapun hasil perhitungan dari nilai
guna suatu spesies atau use value (UV) tumbuhan yang memiliki nilai UV tertinggi yaitu kunyit
dan sirsak dengan nilai UV 0,2 sedangkan tumbuhan dengan nilai UV rendah yaitu belimbing
wuluh, ciplukan, mengkudu, kelor, sereh, benalu batu, jarak pagar, ketumbar, angguni, gamal
dan alang- alang.
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